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INTRODUCTION

Lingkungan adalah salah satu faktor yang paling besar pengaruhnya bagi pendidikan. Lingkungan
mempengaruhi perkembangan karakter anak. Ketika proses pertumbuh dan perlemban-gan anak di
lingkungan yang baik, santun, dan taat beragama maka anak pun akan tercetak menjadi pribadi yang
baik (Miftah & Syamsurijal, 2023). Pendidikan memiliki peran penting dalam mempersiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas. Dalam konteks pendidikan formal, sekolah dasar menjadi dasar
penting dalam membentuk karakter dan kemampuan dasar peserta didik (Nurdian et al., 2025).
Pendidikan menjadi sarana dalam mempersiapkan diri menghadapi kehidupan bermasyarakat. Hal ini
karena dunia tidak hanya menuntuk pengetahuan, tetapi juga mencakup aspek sosial, etika, dan adab
(Aini & Oktaviana, 2024). Selain itu, pendidikan juga sebagai proses penyampaian pengetahuan dan
keterampilan, dan berperan dalam membentuk integritas kepribadian secara utuh, mencakup aspek
jasmani, spiritual, dan akhlak. Sekolah seharusnya menjadi tempat yang mampu memberikan tempat
yang nyaman dari segala bentuk perlakuan yang tidak manusiawi, diskriminasi dan kekerasan.
Namun kenyataannya, kasus perundungan masih sering terjadi dalam lingkungan pendidikan
(Larozza et al., 2023). Terkadang, hubungan antar pelajar sangat tidak barmonis. Tindakan
perundungan dapat menimbulkan dampak negatif bagi kondisi mental dan piskologis korban, yang
dilakukan melalui berbagai bentuk seperti menghina, mengancam, mengolok-olok, mengejek,
memanggil nama dengan tujuan merendahkan, memeras, menganiaya, menyebarkan fitnah, kekerasan
seksual, mengucilkan, memalak, merusak barang milik korban, hingga mengancam atau memukul
untuk melukai maupun menempatkan seseorang dalam keadaan tertekan (Hatta, 2017). Oleh sebab itu,
upaya yang terstruktur diperlukan untuk menciptakan dan menjamin sekolah sebagai tempat yang
memberikan perlindungan yang ramah terhadap perkembangan anak (Isnawati et al., 2024). Maka dari
itu, guru perlu menjalin kekompakkan dengan orang tua untuk memberikan pemahaman kepada anak
terkait pembullyan. Karena Orang tua memiliki peran penting dalam memberikan pendampingan
kepada anak untuk menempuh masa pertumbuhannya sampai dewasa(Gea Juniarwati, 2023).

Menurut hasil lapotan Kemen PPPA pada awal tahun 2025, terdata sebanyak 27.032 kasus
kekerasan, di mana jumlah korban perempuan (23.094 orang) jauh lebih banyak dibandingkan korban
laki-laki (5.728 orang). Untuk menjunjung tinggi pendidikan yang baik untuk anak dan anti
perundungan, maka dibentuklah program Sekolah Ramah Anak (SRA).

Sekolah ramah anak pada dasarnya menuntut kesiapan sekolah dari sisi budaya, kebijakan
internal, serta lingkungan fisik. Menurut (Kholifah, 2020). menunjukkan bahwa keberhasilan
penerapan SRA sangat bergantung pada bagaimana sekolah membangun budaya positif yang
konsisten, menyediakan fasilitas ramah anak, dan memastikan seluruh warga sekolah memahami
konsep perlindungan anak. Sekolah yang telah memiliki landasan budaya yang kuat terbukti lebih
mudah menekan tindakan perundungan dan meningkatkan rasa aman siswa.

Kebijakan SRA merupakan program pemerintah yang ditetapkan pada Peraturan Kemen PPPA
Nomor 8 Tahun 2014 tentang Sekolah Ramah Anak. Kebijakan ini dibuat untuk memastikan bahwa
anak merasa terlindungi dari berbagai bentuk perundungan di lingkungan pendidikan, terutama di
sekolah (Latif et al., 2021). Dalam Permen PPPA pasal 1 dijelaskan bahwa, sekolah ramah anak
selanjutnya disingkat SRA adalah suatu pendidikan formal, nonformal, maupun informal perlu
diselenggarakan dalam lingkungan yang aman, baik, sehat, serta memiliki kepedulian dan budaya
terhadap pelestarian lingkungan. Lingkungan tersebut harus mampu menjamin, memenuhi, dan
mengindahkan hak-hak anak, termasuk perlindungan dari perundungan dan berbagai bentuk perilaku
yang tak semestinya. Dengan demikian, pendidikan juga harus memberikan ruang bagi anak untuk
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mengikut serta pada proses perancangan, penyusunan strategi, kegiatan pengajaran, pemantauan,
serta mekanisme pelaporan yang berhubungan dengan pemenuhan serta pengamanan hak-hak
mereka (Fahmi, 2021). Untuk menurunkan persentase penindasan pada tingkat sekolah dan membuat
tempat belajar yang ramah bagi anak-anak, maka sekolah, termasuk SD Negeri 24 Pangkalpinang
mewujudkannya dengan menciptakan sebuah program yang dinamakan GAPURA (Gerakan Anti
Perundungan dan Ramah Anak). Program ini dibuat untuk saling mengedukasi terkait apa itu
perundungan, jenis-jenis perundungan, dampak perundungan, dan upaya pencegahan perundungan.

Penelitian (Inniyah & Gede Mulawarman, 2021) menegaskan bahwa manajemen program SRA
membutuhkan komitmen struktural berupa pembentukan tim pelaksana, peran kepemimpinan kepala
sekolah, serta adanya mekanisme monitoring berkala. Hasil studi mereka menunjukkan bahwa sekolah
yang menerapkan manajemen program yang sistematis mampu menciptakan interaksi yang lebih
humanis, memperkuat kedisiplinan positif, dan menurunkan kasus kekerasan antar siswa. Artinya,
keberhasilan program GAPURA juga sangat ditentukan oleh kualitas manajemen program di tingkat
sekolah.

Namun demikian, pelaksanaan suatu program tidak terlepas dari tantangan dan halangan yang
membuat program ini berjalan sebagaimana mestinya. Sebuah program perlu dilakukan evaluasi
untuk mengetahui sejauh mana efektivitas program dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan
dilakukannya evaluasi, dapat mengetahui aspek yang berjalan dengan baik, yang belum terlaksana
secara optimal, dan faktor-faktor tambahan yaitu pendukung dan penghambat yang ada selama
program dijalankan.

Model CIPP dan pengembangannya, seperti CIPPO, dirancang untuk memberikan suatu proses
evaluasi program yang menyeluruh dan dirancang untuk mendukung pengambilan keputusan, serta
membantu perbaikan berkelanjutan. Menurut Stufflebeam, model CIPP digunakan untuk menilai ke-
butuhan program, sumber daya, implementasi, serta hasil akhir. Pada pengembangan CIPPO, kompo-
nen “Outcome” ditambahkan untuk menilai dampak jangka panjang dari program. Model ini sangat
relevan ketika diterapkan dalam konteks pendidikan karena mampu memberikan gambaran menyelu-
ruh tentang keberhasilan program, mulai dari perencanaan hingga dampak yang muncul pada peserta
didik dan lingkungan sekolah. Model CIPP juga menekankan bahwa evaluasi bukan hanya mengukur
keberhasilan, tetapi memberikan informasi yang akurat untuk mengarahkan tindakan perbaikan se-
lanjutnya (Nurhayani et al., 2022).

Selain model CIPP dan CIPPO, model EKOP (Evaluasi Kualitas dan Output Pembelajaran) juga
memberikan perspektif penting dalam evaluasi program pendidikan. Model EKOP merupakan hasil
modifikasi dari model CIPP yang digabungkan dengan model evaluasi Kirkpatrick, sehingga fokus
evaluasinya lebih sederhana namun tetap komprehensif. Model ini menilai dua komponen utama,
yaitu kualitas pembelajaran yang mencakup kompetensi pendidik, sarana pendidikan, serta watak dan
tekad siswa; serta output pembelajaran yang meliputi kecakapan akademik, kecakapan personal, dan
kecakapan sosial siswa. Fleksibilitas dan kemudahan penerapannya menjadikan model EKOP relevan
sebagai pendukung analisis dalam evaluasi program sekolah, terutama ketika evaluasi ingin fokus
pada proses dan hasil pembelajaran secara langsung. EKOP juga memberikan data yang praktis untuk
perbaikan program karena langsung menyentuh aspek-aspek yang memengaruhi kualitas pem-
belajaran di kelas (Suryadin, 2025).

Model CIPP merupakan model evaluasi program yang paling komprehensif karena memandang
program dari empat komponen utama, yaitu Context, Input, Process, dan Product. Dalam perkem-
bangan berikutnya, beberapa peneliti menambahkan komponen Outcome, sehingga lahirlah model
CIPPO. Menurut Stufflebeam, inti dari model evaluasi CIPP/CIPPO adalah membantu pengambil
keputusan memperoleh informasi yang relevan, komprehensif, dan berkelanjutan mengenai suatu

323



Didaktika: Jurnal Pemikiran Pendidikan ,Vol. 32, No. 2 (September 2026): 321-332

program pendidikan. Evaluasi model CIPPO memungkinkan peneliti menilai kebutuhan program, ke-
siapan sumber daya, kualitas pelaksanaan, hasil jangka pendek, serta dampak jangka panjang yang
dihasilkan. Karena karakter Program GAPURA menyangkut perubahan budaya sekolah dan perilaku
sosial siswa, penggunaan model CIPPO sangat sesuai untuk melihat efektivitasnya secara menyeluruh
(Suryadin et al., 2022).

Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu model evaluasi untuk mendukung program tersebut, salah sat-
unya adalah Model CIPPO (Context, Input, Process, Product, dan Outcome). Model ini akan membantu
peneliti untuk meninjau program dari berbagai aspek, mulai dari alasan perlunya program tersebut,
kesiapan sumber daya yang tersedia, proses pelaksanaannya, hasil yang diperoleh, hingga pengaruh
atau dampak yang dihasilkan.

Untuk meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas Program GAPURA di SD Negeri 24
Pangkalpinang, sekolah disarankan untuk memperkuat budaya ramah anak secara menyeluruh
melalui kegiatan pembiasaan yang terstruktur seperti salam, sapa, literasi empati, dan forum anak agar
nilai anti-perundungan menjadi bagian dari karakter warga sekolah (Putri et al.,, 2025). Guru dan
tenaga kependidikan perlu mendapatkan pelatihan berkelanjutan mengenai strategi pedagogi ramah
anak, manajemen kelas positif, serta cara mendeteksi dan menangani perundungan sejak dini (Lilis
Ferawati Maria Magdalena et al., 2025). Pembentukan tim pelaksana GAPURA yang melibatkan guru,
siswa, dan orang tua juga penting dilakukan untuk memastikan seluruh aktivitas berjalan konsisten
dan dapat dievaluasi secara transparan (Daniati & Aliyyah, 2023). Selain itu, pemanfaatan media digital
seperti video edukatif, kampanye daring, dan sistem pelaporan online akan membantu memperluas
kesadaran siswa serta memperkuat komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua (Astri Dwi Jayanti
et al., 2025).

Di sisi lain, sekolah disarankan untuk memperkuat sistem evaluasi dan tindak lanjut dari pelak-
sanaan Program GAPURA melalui kolaborasi lintas pihak, seperti dinas pendidikan, lembaga perlin-
dungan anak, serta komunitas yang bergerak di bidang pendidikan karakter (Annisa Mustath Afina et
al., 2023). Evaluasi yang menggunakan model CIPPO perlu dilakukan secara berkala agar capaian
program dapat diukur secara objektif dan menjadi dasar dalam peningkatan mutu kebijakan sekolah.
Selain itu, penerapan prinsip Sekolah Ramah Anak harus senantiasa dikaitkan dengan penguatan ni-
lai-nilai moral, keadilan, dan empati sosial yang dapat ditanamkan melalui pembelajaran kolaboratif
dan berbasis karakter (Kustiarini et al., 2024). Dengan langkah-langkah tersebut, Program GAPURA
berpotensi menjadi model nasional untuk menghadirkan tempat belajar yang damai, menyeluruh,
serta berkelanjutan di sekolah dasar.

Program GAPURA yang dimana evaluasinya menggunakan model CIPPO di SD Negeri 24
Pangkalpinang menjadi sangat penting untuk memastikan dan menjamin bahwa upaya mewujudkan
Sekolah Ramah Anak dapat terlaksana dengan baik dam memberikan manfaat yang nyata bagi peserta
didik, guru, maupun sekolah. Hasil dari evaluasi dapat menjadi dasar sebagai perbaikan program
dalam penerapan program yang serupa di sekolah-sekolah lain.

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian dilakukan dengan judul "Evaluasi Program GAPURA
(Gerakan Anti Perundungan dan Ramah Anak) dalam Membangun Sekolah Ramah Anak melalui
Pendekatan Model CIPPO di SD Negeri 24 Pangkalpinang”. Penelitian ini diharapkan mampu
menyampaikan deskripsi mengenai perwujudan program serta menjadi dasar pertimbangan dalam
pengembangan kebijakan dan peningkatan kualitas program GAPURA di masa yang akan datang

METHODS

Metode penelitian yang kami lakukan menggunakan metode kualitatif dengan melalui pen-
dekatan evaluatif yang bertujuan untuk menilai efektivitas pelaksanaan program GAPURA (Gerakan
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Anti Perundungan dan Ramah Anak) dalam membangun sekolah ramah anak di SD Negeri 24
Pangkalpinang. Mengenai model evaluasi yang digunakan adalah model CIPPO yaitu context yang
berfokus pada latar belakang dan tujuan program, input sebagai perencanaan, procces sebagai penilai
pelaksanaan kegiatan, product yang melihat hasil yang dicapai dan outcome yang menilai keberlanju-
tan program. Model evaluasi CIPPO diterapkan dalam pengkajian ini untuk membantu mencapai tu-
juan penelitian, yaitu menggambarkan latar belakang program serta memberikan uraian yang dibu-
tuhkan (Robiah et al., 2023). Model ini digunakan dengan tujuan untuk menganalisis program secara
komprehensif mulai dari konteks, masukan, proses, hasil, hingga dampak yang dihasilkan oleh pro-
gram yang dijalankan. Pengkaji menerapkan teknik pengecekan silang sumber dan metode yang digu-
nakan untuk menjamin data yang akurat dan efektif.

Data yang ddidapatkan peneliti dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala sekolah, obser-
vasi di lingkungan sekolah dan kelas, studi dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru, serta siswa
yang terlibat dalam program GAPURA (Gerakan Anti Perlindungan dan Ramah Anak) ini.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman wawancara, pedo-
man observasi, dan pedoman dokumentasi. Ketiga instrumen tersebut digunakan untuk
mengumpulkan informasi mengenai pelaksanaan Program GAPURA berdasarkan lima komponen
dalam model CIPPO, yaitu context, input, process, product, dan outcome. Hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi kemudian disesuaikan dengan masing-masing komponen CIPPO untuk melihat latar
belakang program, sumber daya yang tersedia, proses pelaksanaan, hasil yang diperoleh, serta dampak
yang ditimbulkan dari program.

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dengan melihat kesesuaian antara
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi pada setiap komponen CIPPO. Untuk memastikan data
yang diperoleh dapat dipercaya, peneliti melakukan pengecekan silang dari berbagai sumber dan
metode. Informasi dari kepala sekolah, guru, dan siswa dibandingkan dengan hasil pengamatan di
sekolah serta dokumentasi yang tersedia. Cara ini dilakukan agar hasil penelitian tidak hanya bergan-
tung pada satu sumber informasi dan dapat memberikan gambaran yang lebih sesuai mengenai
pelaksanaan Program GAPURA.

FINDINGS AND DISCUSSION

Findings

Hasil penelitian mengenai evaluasi Program GAPURA (Gerakan Anti Perundungan dan Ramah Anak)
di SD Negeri 24 Pangkalpinang menunjukkan bahwa program ini telah memberikan dampak positif
terhadap iklim pembelajaran dan budaya sekolah yang ramah anak. Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, serta studi dokumentasi, pelaksanaan program GAPURA terbukti mampu menekan
angka pelanggaran tata tertib dan kasus perundungan, serta meningkatkan karakter positif peserta
didik. Secara umum, program berjalan efektif sesuai dengan lima aspek dalam model evaluasi CIPPO.

Tabel 1 Hasil Penelitian CIPPO
Komponen  Aspek Evaluasi Indikator

Context Latar Belakang  Tingginya angka kekerasan dan perundungan di lingkungan sekolah. Data
UPTD PPA 2022 menunjukkan Kota Pangkalpinang memiliki kasus
kekerasan terhadap anak tertinggi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Program GARA dibuat sebagai respons sekolah untuk mengatasi
permasalahan tersebut.
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Komponen  Aspek Evaluasi Indikator
Dasar Hukum/  Program sesuai dengan Permen PPPA No. 8 Tahun 2014 tentang Sekolah
Kebijakan Ramah Anak. Program mendukung kebijakan nasional terkait
perlindungan anak di sekolah.
Relevansi Program sesuai kebutuhan sekolah dalam menciptakan lingkungan aman,
Program nyaman, dan bebas perundungan. Program mendukung visi dan misi
sekolah dalam membentuk budaya positif.
Input Sumber Daya Kepala sekolah berperan aktif sebagai pemimpin pembelajaran dan
Manusia penggerak program. Guru memperoleh pelatihan terkait hak-hak anak,
pencegahan kekerasan, dan pembelajaran ramah anak. Siswa
berpartisipasi aktif dalam kegiatan kampanye, lomba, dan pembiasaan
positif.
Dukungan Komite sekolah dan orang tua mendukung pelaksanaan program.
Kelembagaan Kolaborasi dengan Babinkamtibmas untuk edukasi anti-perundungan.
dan Kemitraan  Kerja sama dengan Dinas Kesehatan untuk penyuluhan ramah anak.
Sarana dan Pengadaan taman belajar sebagai ruang aman dan nyaman. Penyediaan
Prasarana ruang baca yang mendukung literasi dan pembelajaran positif. Sarana
kebersihan ditingkatkan untuk mendukung lingkungan sekolah ramah
anak.
Process Perencanaan dan  Program mencakup dua kegiatan utama: (1) Gerakan Anti Perundungan;
Sosialisasi (2) Program Ramah Anak. Sosialisasi dilakukan kepada seluruh warga
Program sekolah.
Pelaksanaan Adanya kampanye, lomba poster, pembiasaan salam-sapa, dan pembinaan
Program karakter. Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif melibatkan guru, siswa,
dan orang tua. Kolaborasi dengan pihak eksternal seperti Babinkamtibmas
dalam memberi edukasi langsung. Dokumentasi kegiatan berupa deklarasi
stop perundungan, sosialisasi, dan pembinaan.
Monitoring dan ~ Monitoring rutin oleh tim pelaksana sekolah. Evaluasi dilakukan melalui
Evaluasi observasi kegiatan dan umpan balik warga sekolah.
Kendala Program Adanya hambatan pelaksanaan diatasi melalui tindak lanjut hasil
monitoring.
Product Hasil Jangka Peningkatan iklim keamanan sekolah sebesar 0,46%. Peningkatan hasil
Pendek / Output  belajar numerasi sebesar 30%. Penurunan kasus perundungan dari 5,4%
Program menjadi 4,17%. Meningkatnya jumlah siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler. Terbentuknya budaya positif di lingkungan sekolah.
Karakter siswa berkembang ke arah yang lebih baik. Peningkatan
partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah. Adanya kegiatan kreatif
seperti lomba lagu anti perundungan dan literasi taman sekolah.
Outcomes  Dampak Jangka  Meningkatnya kesadaran seluruh warga sekolah tentang budaya anti-

Panjang Program

Dampak Sosial-
Budaya
Dampak Prestasi
dan Reputasi

perundungan. Terbentuk lingkungan sosial sekolah yang inklusif,
kolaboratif, dan kondusif. Interaksi positif antara pendidik dan peserta
didik terlihat dalam proses pembelajaran. Orang tua lebih terlibat dalam
proses pendidikan.

Hubungan antar siswa dan guru semakin harmonis. Muncul rasa
tanggung jawab bersama menjaga keamanan sekolah.

Peningkatan prestasi akademik dan nonakademik siswa. Sekolah menjadi
salah satu model SRA di Kota Pangkalpinang.

Dari aspek context, pelaksanaan program GAPURA didasari oleh tingginya angka kekerasan dan
perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah. Berdasarkan data UPTD Perlindungan Perempuan
dan Anak (PPA) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2022, Kota Pangkalpinang menempati
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posisi tertinggi dalam jumlah kasus kekerasan terhadap anak. Kondisi ini mendorong SD Negeri 24
Pangkalpinang untuk melaksanakan program GAPURA sebagai bentuk respons terhadap
permasalahan tersebut dan untuk memenuhi amanat kebijakan nasional, yaitu Permen PPPA No. 8
Tahun 2014 tentang Sekolah Ramah Anak. Latar belakang tersebut menunjukkan bahwa program ini
relevan dengan kebutuhan sekolah serta mendukung kebijakan nasional tentang perlindungan anak.

Pada aspek input, hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah menyiapkan sumber daya
manusia, fasilitas, dan dukungan kelembagaan yang memadai. Kepala sekolah berperan aktif sebagai
pemimpin pembelajaran, guru mendapat pelatihan tentang hak-hak anak, dan siswa dilibatkan secara
aktif dalam berbagai kegiatan. Dukungan dari komite sekolah, orang tua, serta kerja sama dengan mitra
eksternal seperti Babinkamtibmas dan Dinas Kesehatan turut memperkuat keberhasilan program.
Fasilitas sekolah juga ditingkatkan, seperti pengadaan taman belajar, ruang baca, serta sarana keber-
sihan yang membantu terbentuknya tempat belajar yang damai dan nyaman.

Hasil dari aspek process menunjukkan bahwa program GAPURA dijalankan melalui dua kegiatan
utama, yakni Gerakan Anti Perundungan dan Program Ramah Anak. Kedua kegiatan ini berjalan
secara partisipatif, melibatkan seluruh warga sekolah melalui berbagai aktivitas seperti kampanye anti
perundungan, lomba poster, pembinaan karakter, pembiasaan salam dan sapa, serta kolaborasi dengan
pihak eksternal untuk memberikan edukasi dan penyuluhan. Program ini juga memiliki mekanisme
evaluasi internal melalui monitoring rutin oleh tim pelaksana sekolah. Pelaksanaan kegiatan ini
tergambar dalam berbagai dokumentasi kegiatan, seperti penandatanganan deklarasi stop
perundungan, sosialisasi tentang perundungan, serta pembinaan oleh Babinkamtibmas yang
memberikan edukasi langsung kepada peserta didik.

Pada aspek product, hasil konkret dari pelaksanaan program menunjukkan adanya peningkatan
iklim keamanan sekolah sebesar 0,46%, peningkatan hasil belajar numerasi hingga 30%, serta
penurunan kasus perundungan dari 5,4% menjadi 4,17%. Selain itu, jumlah siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler meningkat signifikan, budaya positif mulai terbentuk, dan karakter siswa
berkembang ke arah yang lebih baik. Program ini juga berdampak pada meningkatnya partisipasi
orang tua dalam kegiatan sekolah dan memperkuat kerja sama antarwarga sekolah. Hal ini juga
tampak dalam kegiatan kampanye dan lomba tematik yang memupuk kreativitas serta solidaritas
antarsiswa, seperti lomba menyanyikan lagu anti perundungan dan kegiatan literasi di area taman
sekolah.

Sedangkan pada aspek outcome, hasil jangka panjang dari pelaksanaan program GAPURA
terlihat dari meningkatnya kesadaran seluruh warga sekolah terhadap pentingnya budaya anti
perundungan dan pembelajaran ramah anak. Lingkungan sosial sekolah menjadi lebih inklusif,
kolaboratif, dan kondusif. Suasana pembelajaran yang kondusif ini tercermin dari berbagai
dokumentasi kegiatan belajar yang memperlihatkan interaksi nyata antar pendidik dan peserta didik,
dengan melibatkan orang tua pada prosedur pendidikan.

Selain itu, hubungan antar siswa serta antara guru dan siswa menjadi lebih harmonis, serta
muncul rasa tanggung jawab bersama untuk menjaga kenyamanan belajar di sekolah. Dampak positif
lainnya adalah meningkatnya prestasi akademik dan nonakademik siswa, serta pengakuan sekolah
sebagai salah satu model pelaksanaan Sekolah Ramah Anak di Kota Pangkalpinang.

Discussion

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program GAPURA
di SD Negeri 24 Pangkalpinang telah berjalan dengan bagus dan sesuai dengan prinsip evaluasi model
CIPPO. Dari aspek context, pelaksanaan program didasari oleh kebutuhan rill untuk mewujudkan
tempat belajar yang bebas kekerasan dan bersahabat bagi anak. Hasil ini menegaskan bahwa konteks
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kebijakan dan budaya sekolah menjadi dasar penting dalam keberhasilan pelaksanaan program
perlindungan anak di sekolah. (Riana et al., 2024) juga menambahkan bahwa penyesuaian konteks
lokal terhadap kebijakan nasional merupakan kunci utama efektivitas program Sekolah Ramah Anak.

Pada aspek input, keberhasilan pelaksanaan program GAPURA tidak terlepas dari kesiapan
sumber daya dan dukungan seluruh pihak yang terlibat. Kepala sekolah berperan aktif dalam
perencanaan dan pengawasan program, sementara guru memiliki kompetensi untuk
mengintegrasikan nilai-nilai ramah anak dalam kegiatan pembelajaran . Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian (Harni et al., 2025). yang menandakan bahwa kepemimpinan kolaboratif dan dukungan
sumber daya manusia yang terlatih menjadi faktor penentu dalam keberhasilan program ramah anak
di sekolah dasar. Temuan ini juga searah dengan penelitian (Retnasari et al., 2024). yang menegaskan
bahwa dukungan komunitas sekolah dan orang tua merupakan elemen penting dalam memperkuat
implementasi hak anak di sekolah dasar.

Selanjutnya, pada aspek process, keterlibatan seluruh warga sekolah menjadi faktor utama dalam
keberhasilan program. Program GAPURA berhasil menciptakan suasana keikutsertaan, di mana
peserta didik tidak hanya menjadi penerima kebijakan, tetapi juga agen perubahan dalam
mengampanyekan gerakan anti perundungan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian (Konita &
Raden Roro Nanik, 2025). yang menyatakan bahwa keberhasilan Sekolah Ramah Anak sangat
dipengaruhi oleh partisipasi aktif warga sekolah serta konsistensi kegiatan dalam jangka panjang.
Selain itu, kegiatan pembiasaan positif seperti salam, sapa, literasi, dan gotong royong terbukti efektif
dalam membangun budaya positif sekolah (Aida Nur et al., 2024).

Hasil dari aspek product menunjukkan dampak nyata berupa meningkatnya iklim keamanan
sekolah dan karakter siswa. Data kuantitatif yang menunjukkan penurunan kasus perundungan dan
peningkatan prestasi belajar memperlihatkan bahwa pelaksanaan program GAPURA tak hanya
terpaku pada arah moral dan sosial, dan juga berdampak pada hasil akademik siswa. Penelitian
(Agung, 2025) mendukung temuan ini, bahwa program anti perundungan yang dilaksanakan secara
konsisten dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kinerja akademik peserta didik. Selain itu,
(Molzana & Fernandes, 2023) juga menemukan bahwa implementasi sekolah ramah anak mampu
mengurangi perilaku kekerasan di sekolah menengah dan memperkuat iklim sosial yang harmonis.
Hasil serupa juga dijelaskan oleh (Siregar et al., 2025) bahwa strategi kebijakan anti perundungan di
sekolah memberikan efek krusial terhadap psikologis dan kesejahteraan emosional anak.

Dari aspek outcome, keberlanjutan program GAPURA menjadi indikator penting dalam menilai
efektivitas jangka panjang. Program ini telah menumbuhkan kesadaran bersama akan pentingnya
perlindungan anak, menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif, serta memperkuat hubungan sosial
antarwarga sekolah. Dampak ini sejalan dengan hasil penelitian (Salam et al., 2023) dan (Aliya Putri et
al., 2024) yang menegaskan bahwa implementasi Sekolah Ramah Anak berdampak nyata terhadap
kesejahteraan emosional siswa dan hubungan harmonis antarindividu di sekolah. Selain itu, outcome
yang dicapai menunjukkan keberhasilan program dalam mewujudkan nilai-nilai karakter seperti em-
pati, kerja sama, disiplin, dan saling menghargai. Penelitian (Harni et al., 2025) juga menunjukkan
bahwa dukungan berkelanjutan dari seluruh pemangku kepentingan menjadi faktor penting dalam
mempertahankan keberhasilan jangka panjang program sekolah ramah anak.

Dengan demikian, pembahasan ini memperlihatkan bahwa Program GAPURA telah mampu
menjawab kebutuhan sekolah dalam membangun tempat belajar yang kondusif dan bersahabat pada
anak. Evaluasi melalui model CIPPO memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas pro-
gram dari segi konteks, sumber daya, pelaksanaan, hasil, hingga dampak jangka panjang. Oleh karena
itu, Program GAPURA layak dijadikan contoh praktik baik dalam penerapan Sekolah Ramah Anak di
tingkat pendidikan dasar.
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CONCLUSION

Berdasarkan hasil evaluasi melalui model CIPPO, dapat disimpulkan bahwa Program GAPURA
di SD Negeri 24 Pangkalpinang telah berjalan efektif dalam membangun tempat belajar yang damai,
menyeluruh, dan ramah anak. Dari aspek context, rancangan ini sesuai dengan keperluan sekolah dan
aturan negara tentang perlindungan anak. Dari aspek input, tersedianya sumber daya manusia yang
terlatih, dukungan kepala sekolah, serta kerja sama lintas lembaga menjadi kekuatan utama dalam
pelaksanaan program. Pada aspek process, keterlibatan aktif seluruh warga sekolah, kegiatan pembi-
asaan positif, serta sinergi dengan pihak eksternal terbukti mampu membangun budaya anti perun-
dungan dan karakter positif siswa. Selanjutnya, aspek product menunjukkan peningkatan nyata dalam
iklim keamanan, prestasi belajar, serta hubungan sosial yang harmonis di lingkungan sekolah.
Sementara dari aspek outcome, program GAPURA berhasil menciptakan perubahan jangka panjang
berupa kesadaran kolektif warga sekolah terhadap pentingnya nilai empati, tanggung jawab, dan sal-
ing menghargai. Dengan demikian, pelaksanaan program ini bukan hanya berhasil menekan angka
perundungan, tetapi juga memperkuat nilai-nilai kemanusiaan dan karakter positif di sekolah dasar.

Dari hasil evaluasi kami melalui model CIPPO pada program GAPURA di SD Negeri 24
Pangkalpinang disarankan untuk dilanjutkan dan diperbaiki. Hal yang harus diperbaiki dari kami un-
tuk memperkuat budaya ramah anak secara meneyeluruh dengan melalui kegiatan pembiasaan seperti
senyum, salam, dan sapa. Kemudian peningkatan kemampuan guru dan tenaga kependidikan perlu
mendapatkan pelatihan berkelanjutan mengenai ramah anak, manejemen kelas positif dan cara
menangani perundungan sejak dini yang terjadi dilingkungan sekolah.
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